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Dengan Manusia terus
bertanya
tentang diri dan
apa yang ada di
sekelilingnya
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Berkelana dengan
pikirannya untuk
mendapatkan jawaban

rasaingin

tahu yang
dimiliki

mengenai persoalan yang B e 4
dihadapinya A\
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Menemukan jawaban

yang dianggapnya
benar

Apa yang benar bagi
seseorang adalah apa
yang sesuai dengan
kesadarannya, yang
disetujuinya, yang
dianggapnya baik,
yang dianggapnya
punya nilai, yang
dapat dijadikannya
pegangan dalam
bertindak



- Kebenaran adalah suatu sifat dari kepercayaan,
dan diturunkan dari kalimat yang menyatakan
kepercayaan tersebut

- Kebenaran merupakan hubungan antara
kepercayaan dengan fakta atau lebih di luar
kepercayaan

- Kebenaran dikatakan juga sebagai keadaan yang
cocok dengan keadaan yang sesungguhnya,




* Kebenaran bukanlah sesuatu
yang ada dalam kesadaran kita
sejak lahix

* Kesadaran tethadap kebenaran

hatus dicari oleh setiap

manusia
* Manusia yang memiliki

tanggungjawab tethadap
hidupnya dan hidup orang lain

memexlukan kebenaran



Teori Kebenaran (Theory Of Truth)/

Kriteria Kebenaran
0\
@ Teori : :

Korespondensi @ Teori Koherensi atau @ e Pragma_tls

: : (The Pragmatic
(The Konsistensi (The

theory of truth)

correspondence coherence theory of

theory of truth) truth)



Teori Korespondensi (The
Correspondence Theory Of Truth)

Berdasarkan teori
korespondensi, suatu
pernyataan adalah benar jika
materi pengetahuan yang
dikandung pernyataan itu
berkorespondensi
(berhubungan) dengan objek
yang dituju pernyataan
tersebut




Teori Koherensi Aitau Konsistensi (The
Coherence Theory Of Truth)

* Berdasarkan teori koherensi, suatu
pernyataan dianggap benar bila
pernyataan itu bersifat koheren atau
konsisten dengan pernyataan-
pernyataan sebelumnya yang dianggap
benar

* Matematika adalah bentuk pengetahuan
yang penyusunannya dilakukan
pembuktian berdasarkan teori koheren

* Sistem matematika disusun di atas
beberapa dasar pernyataan yang
dianggap benar yakni aksioma.

* Dengan menggunakan aksioma, disusun
suatu teorema




Teori Pragmatis (The Pragmatic Theory Of
Truth)

Kebenaran suatu pernyataan diukur dengan kriteria apakah
pernyataan tersebut bersifat fungsional dalam kehidupan praktis
Suatu pernyataan adalah benar, jika pernyataan itu atau
konsekwensi dari pernyataan itu mempunyai kegunaan praktis
dalam kehidupan manusia




Bila dilthat daxi gradasi bexpikix,
kebenaran dapat dikelompokkan atas:

Ol 02 03 04

Kebenaran Kebenatan  Kebenaran
biasa Filsafat Agama




Kebenaran llmich

O1 05

Kegiatan keilmuan
diarahkan kepada
penemuan kebenaran
iIlmiah yaitu segala

D\ Sesuatu yang secara

X keilmuan telah diakui
erta teruji kebenarannya.

Aktualisasi dan aplikasi
filsafat ilmu mutlak
dibutuhkan dalam upaya
mencari dan menentukan
arti dan makna kebenaran

02

IImu merupakan bagian dari
pengetahuan, yang tidak

04

Tentang kebenaran
iIlmiah ini ada perbedaan

terbebas dari nilai dalam kriteria kebenaran
kebenaran, kegunaan dan yang disebut juga
manfaatnya sesuai dengan dengan teori kebenaran

visi dan orientasinya.



? Lembaga Kebenaran
Dalam sejarah manusia, dikenal lembaga

kebenaran adalah

1. | dgama 2. llnu
3. | Filsafat 4 | Seni
\\\" Is

o L
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Lembaga Kebenatan; Wahyu
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Y8 LAgama bukan saja nengenai kehidupan yang sekarang tevjangkau
alaman, tapi juga menyangkut masalah yang bersifat
dental, seperti penciptaan manusia dan hari kemudian
Kebenaran figama mutlak bagt yang mempercayainya termasuk
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Lembaga Kebenaran; Filsafat

* Lembaga kebenaraRSfi$@at bertujuan untuk
mencapai kebenaranQaggr sifatnya mendasar
N
dan menyeluruh dalar;a stem konseptual,
alatnya adalah nalar @(a manusia yang
ciri- cirinya adalah

menyeluruh dan Ian§ g
. Kebenaran filsafat dlﬁ éarkan pada produk
nu5|a secara optimal
yang merupakan ke\ 1; n refleksif yang
direfleksikan pada a@;/éaja tanpa terbatas
pada bidang dan te§ Zertentu
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Lembaga Kebenaran; Seni

,‘

* Lembaga Rebenaran seni menjangkau
Rebenaran yanyg bersifat mendasar, universal,
menyeluruf, mutlak dan abadi.

* Dalam seni, manusia menggunakan potensi
Refiwaannya berupa perasaan dan intuisi yang

memunculRan Rebenaran pengalaman intuitif
yanyg hanya bisa dihayati dan dirasaRgn.
* Dalam penghayatan itulah manusia menyentuh
suatu Rebenaran yang tak dapat dijabarkan

oleh nalar




Lembaga Kebenaran; llmu Pengetahuan

Melalui manusmdap
mengupayakan hasil yang bersifat konkrit, empirik, L
dan didasarkan atas fakta apa adanya ¢
Dengan ilmu pengetahuan, kebutuhan 1 \ udia
yang bersifat nyata, konkrit, dan khusus, daga
dipenuhi oleh lembaga kebenaran ibmy. )
pengetahuan yang prosesnya di 4
kegiatan ilmiah

Segala sesuatu yang berada dt luar -jangks
tidak termasuk keytan ibmu pengetahuan, s

pengetahuan






Pengetahuan vs llmu Pengetahuan

Pengetahuan (knowledge)diperoleh dari hasrat ingin tahu, semakin
kuat hasrat ingin tahu manusia akan semakin banyak
pengetahuannya

Pengetahuan diperoleh dari pengalaman manusia terhadap diri dan
lingkungannya dengan cara melalui fenomena (gejala) yang

teramati oleh panca Indera

1lmu Pengetahuan (sains); pengetahuan yang diperoleh melalui
pendekataan ilmiah, yaitu penyelidikan yang sistematis, terkontrol,
dan bersifat empiris atau suatu relasi fenomena alam




1lmu Pengetahuan adalah pengetahuan yang
W< sistematis dan berasal dari observasi, kajian, dan
~ percobaan-percobaan yang dilakukan untuk
menentukan sifat-sifat dasar atau prinsip yang
dikaji Kumpulan pengetahuan yang 4
diperoleh manusia dari berbagai

sumber dengan mengqunakan
metode ilmiah

Pengetahuan alamiah
(pengetahuan) dan
pengetahuan ilmiah (i/mu | ui

pengetahuan) bersumber a\" Manusia Ingin

pada yang , Tahu
merupakan ciri khas manus . T 1




Mengenai batasan kewajiban
seseoranqg untuk memahami
ilmu pengetahuan,
dikelompokkan kepada dua
kelompok:

* Ifmu untuk Rehidupan
* Ilmu untuk penghidupan




Y untuk pe@ﬁiﬁﬁfpan
adalah ﬁrzg(afan ilmu
pe;yefaﬁuan tertentu di atas
ilmu untuk éeﬁiaﬁ{pan ang
tidak wg/'ié ditekymi oleh yeﬁaﬁ
manusia, fefapi wgy’ié ditekymi
oleh seéqgian mzzgofa
mm:yam(af untuk menquasai,
mendalami, men emémzq(an,
mefyfijaréan, oan
menera (ﬂmzya untuk
kemaslahatan (fentu k
untuk menjaga keseimkbnfgan)
selurah isi agm ini S

M\

LR B e

*/imu untuk kehidupan
adalah ilmu yang wajib

. dipelajari oleh setiap
manusia sebagai pegangan
untuk menjalani hidup agar

dapat meniti hidup baik
secara lahiriyah maupun
batiniah, baik secara fisik
maupun secara psikis, baik
yang menyangkut aspek
keduniawian maupun aspek
religious




IImu juga dikategorikan liImu yang diturunkan berupa
wahyu dan mutlak

atas
: . kebenarannya
 ilmu agliah

 ilmu nagliah
. Ny, lImu nagliah adalah bekal ilmu pengetahuan
q--,*.f”*--- yang diturunkan oleh Sang Maha Pencipta
i N kepada manusia sebagai wahyu agar sepanjang
I\Qh hidupnya selalu berada pada jalan yang benar
e Dapat dijadikan

bahan perdebatan
oleh karena nilai
kebenaran
pengetahuan yang
diterima atas dasar
akal yang tidak
mutlak

diajarkan Allah lewat akal manusia
sebagai bekal agar dapat mengelola
bumi dengan sebaik-baiknya selaku




Setiap manusia wafio mempelafar;,

mengetahu, dan melaksanakan

o (Ima naq//aé yartu dma syariak, agar
Ora dapat mengetjakan perhuatan yang
wafih Orlaksanakannga sebagar hamba

Allat, serta dapat terhrindar dare lImu untuk
perbuatan-perhuatan sesat yang Kehidu pan
orlarang-Nya e

e (lmu ay/l'yaé yaita ilma-ilma dasar Fardhu Ain

seperti matematika, ilma alamiat, dan
tlmu sosial yang akar membantu
menurturnya dalam menjalant kekidupan.



PBagi orang -orang pang mempunpai kelebiban
kemampuan berfikir dan berkreasgi, ditwajibkan
mengembangkan ajaran agama ataupun ilmu
matematika, {lmu alamiah, dan ilmu gogial,
sebingga mereka mampu menghagilkan teknologi
pang akan mengejabterakan ummat manusia,
tetapi tetap memperbatikan Rebarmonisan
bubungan antar manugia dengan Sang Pencipta,
antar manusgia, dan antara manugia vengan

makbluk lainnpa. ,
’/ / - lImu untuk
- | Penghidupan

Fardhu Kifagah



Pengetahuan juga berdasarkan
tingkat kebenarannya

| » Pengetahuan berdasarkan nalar

« Pengetahuan berdasarkan
pengamatan

 Imu pengetahuan yang merupakan
HAQQUL kebenaran mutlak yang hanya
YAQIN berdasarkan kepada Tuhan Yang
Maha Mengetahui



nalar (ilmul yaqgin)

pengetahuan lain yang baru

kebenaran
relatif
kebenaran itu
gugur kebenaran baru




Hubungan dgama, Filsafat, llmu Pengetahuan

ahan ilmu Flsofstterhenti
ipada batas pada puncak
puan penjelajaEg
. kemampusm
etelah ilmu optimalrasio
pengetahuan At o
terhenti, aktivitas filsafat
s e
. penje
dilanjutkan oleh dilamjutkan oleh

seni dan agama,




Filsafatlah yang memenangRan tempat berpijak bagi Regiatan Reilmuan,
ilmulah yang membelah gunung dan merambah hutan, menyempurnakan
Remenangan menjadi pengetahuan yang dapat diandalRgn

« Kemampuan dan jangkauan ilmu pengetahuan sangat terbatas,
hanya pada jangkauan pengalaman inderawi manusia

* Segala sesuatu yang berada di luar alam fisis, sama sekKali tak
dapat dijelajahi oleh jangkauan ilmu pengetahuan

 llmu pengetahuan juga hanya bisa digunakan oleh manusia sebatas
upaya untuk memprediksi, mengontrol, memanipulasi, serta
menguasai alam berdasarkan gejala-gejala, fenomena-fenomena yang

teramati oleh indera manusia

AN




Antuk batagan ilmu
pengetahuan, Einstein
mengatakan, “ilmu
dimulai dengan faktay (9
dan diakbiri dengan
fakta, teori
menjembatani
Reduanya”




Hubungan Kebenaran Agama
dengan Kebenaran (lmu
Pengetahuan

)

Tutran Matra ’ 2! ”’,_""3 7’ N
Mengetahui, Manusia oy
(ngin Taku




Guhean WMalha Wengebahui, Manuysicd
Ingin Gethu

» Telelogik, telos = ujung, logos = nalar-mencari keterangan yang
dapat membenarkan mengapa sesuatu hal terjadi
* Pengetahuan Tuhan dan limu Pengetahuan
» Pengetahuan yang hanya dikuasai oleh
—pengetahuan yang tidak terhingga banyaknya

dan yang batas-batasnya tidak dapat kita ketahui maupun
kita duga hanya dikuasai oleh Tuhan Yang Maha
Mengetahu — Al ‘llmi. Maka nama Tuhan Allah (dalam
Islam) ada disebut Al'llmi)

» Tuhan Yang Maha Mengetahui menurunkan ilmu-Nya
melalui wahyu-

* [/lmu nagqgliah tidak dapat dipertanyakan dan diperdebatkan
kebenarannya dengan akal karena kebenarannya yang
mutlak

* [llmu nagiah wajib dipelajari oleh setiap manusia



Manusia yang dititipi untuk pengelolaan bumi, diberi akal
untuk membutu pengetahuan mengenai seluk beluk alam
sekitarnya, termasuk hubungan antar sesama manusia dan
hubungan antar manusia dengan makhluk hidup lainnya,
dan hubungan antar manusia dengan lingkungan fisik baik di
dazat, dilaut, di perut bumi, maupun di ruang angkasa
Dengan akalnya manusia dapat belajar dan mengajari
sesamanya memburu sebahagian wahasia alam, sosial, dan
budaya dazi khazanah pengetahuan yang dimiliki oleh Al-
Ilmi



ICMU PENGETAHUAN DAN
peravasan

o FPermulaan ilmu daPat disusur samloai
Pcrmu/aan manusia, Pcnécmﬁangan imu
Pcngctaﬁuan sama tuanya c]cngan 3
cha/anan 5cjara/7 dan Pcraa’aﬁan AR
manusia itu sendir. [y "\

. /’ enéem[)angan imu Pcngctaﬁuan ..
seiring dan berada Pacfa lintasan
57'3}*3[/ Pcradaﬁan manusia

. /’fuﬁungan Pcnécmbangan imu
Pcngcta/-)uan dan Pcraa’aﬁan manusia
[)agailéan dua sisi mata uang




SN
" \, e Jlmu Pcngctahuan punya andil
dalam menopang erkcmbangan
Pcraclaban, seba i!mga
Pcradaban ikut menentukan
tingkat kemaj uan ilmu
Pcngetahuan yang dimiliki suatu
eradaban
ﬁmu Pengctahuan bukanlah
“sekali jadi® tapi mcruPakan
Proclu kreativitas dan inovasi
manusia yang bcrlangsung di

5ePanjang rangkaian Pcraclaban

manusia




&ra kebangkitan ilmu pengetahuan

Selama menempuh perjalanannya,
perkembangan ifmu pengetakuan
Juga mengalami pasang surut.
Ihnu Jaenjeta/f'uan tumbuk subur
dan teru&‘ierfemﬁanj /ﬁ'nﬂa
mencapat Jaum:arE kemudian d3 era
Ferz'futnya terjad? penurunan Jalu
fenyga, seoiring @nja:n {tu, muncuS
d? kawasan Jain, begitulak

aeteru.mya.
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